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ABSTRAK  

Latar Belakang : Hospitalisasi dapat menimbulkan kecemasan pada anak. Salah satu hal 
yang dapat menyebabkan kecemasan adalah tindakan invasif oleh petugas kesehatan, 
seperti tindakan injeksi. Salah satu intervensi keperawatan anak untuk membantu 
mengurangi kecemasan anak prasekolah selama menjalani hospitalisasi adalah distraksi 
cerita bergambar. 
Tujuan :  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh distraksi cerita bergambar 
terhadap kecemasan anak yang mengalami pemberian obat intravena di bangsal 
Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul. 
Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, dengan desain 
quasi experiment, dan rancangan “pretest-posttest with control group”.. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua anak usia prasekolah usia 3-6 tahun dengan prosedur 
pemberian obat intravena yang dirawat di bangsal Anggrek RSUD Panembahan 
Senopati Bantul. Tehnik yang digunakan dalam pengambilan sampe adalah purposive 
sampling dengan jumlah 15 orang kelompok intervensi dan 15 orang kelompok kontrol. 
Alat pengumpul data menggunakan lembar observasi kecemasan dan intervensi distraksi 
cerita bergambar. Analisa data menggunakan  uji Wilcoxon. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan 
teknik distraksi mengalami penurunan baik pada kelompok kontrol maupun intervensi. Uji 
Wilcoxon didapatkan nilai p value 0,083 pada kelompok kontrol dan nilai p value 0,000 
pada kelompok intervensi. Hasil uji Mann Whithney didapatkan nilai p value 0,036 <0,05 
yang berarti bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan anak usia prasekolah yang 
dilakukan pemberian obat intravena pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 
Kesimpulan : Ada pengaruh distraksi cerita bergambar terhadap kecemasan anak usia 
prasekolah yang dilakukan pemberian obat intravena di Ruang Anggrek RSUD 
Panembahan Senopati Bantul. 
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ABSTRACT 

Background : Hospitalization can cause anxiety in children. One of the things that can 
cause anxiety is invasive actions by health workers, such as injections. One of the 
pediatric nursing interventions to help reduce the anxiety of preschool children during 
hospitalization is the distraction of illustrated stories. 
Purpose : This study aims to determine the effect of illustrated story distraction on the 
anxiety of children who experience intravenous drug administration in the Anggrek ward 
at Panembahan Senopati Bantul Hospital. 
Methods : This study is an experimental study, with a quasi-experimental design, and a 
“pretest-posttest with control group” design. The population in this study were all 
preschool children aged 3-6 years with intravenous drug administration procedures 
treated in the Anggrek ward. Panembahan Senopati Bantul Hospital. The technique used 
in sampling was purposive sampling with 15 people in the intervention group and 15 in 
the control group. The data collection tool used anxiety observation sheets and illustrated 
story distraction interventions. Data analysis using the Wilcoxon test. 
Results : The results showed that the level of anxiety before and after being given 
distraction techniques decreased in both the control and intervention groups. The 
Wilcoxon test obtained a p value of 0.083 in the control group and a p value of 0.000 in 
the intervention group. The results of the Mann Withney test showed a p value of 0.036 
<0.05, which means that there is a difference in the level of anxiety of preschool children 
who are given intravenous drugs in the control group and the intervention group. 
Conclusion : There is an effect of illustrated story distraction on the anxiety of preschool 
children who are given intravenous medication in the Orchid Room at Panembahan 
Senopati Bantul Hospital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Anak akan mengalami stres karena lingkungan yang asing bagi 

anak. Sakit dan dirawat di Rumah Sakit merupakan krisis utama yang 

tampak pada anak. Jika seorang anak dirawat di rumah sakit, maka 

anak tersebut akan mudah mengalami stres akibat perubahan yang 

dialaminya (Hadi, 2020). Hospitalisasi adalah suatu keadaan krisis 

pada anak, saat anak sakit dan dirawat di Rumah Sakit. Keadaan ini 

terjadi karena anak mengalami perubahan dari keadaan sehat dan 

rutinitas lingkungan serta mekanisme koping yang terbatas dalam 

menghadapi stressor. Stressor utama dalam hospitalisasi adalah 

perpisahan, kehilangan kendali, cedera tubuh dan nyeri (Wong, 2012). 

Berdasarkan data WHO tahun 2018 bahwa 3%-10% pasien 

anak yang dirawat di Amerika Serikat mengalami stress selama 

hospitalisasi, 5%-10% anak yang hospitalisasi di Kanada dan 

Selandia Baru juga mengalami tanda stres selama hospitalisasi. 

Angka kesakitan anak di Indonesia mencapai lebih dari 45% dari 

jumlah keseluruhan populasi anak di Indonesia (Kemenkes RI, 2014). 

Angka rawat inap atau hospitalisasi mengalami peningkatan sebesar 

13% dibandingkan tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2019). Hasil 

survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2018, didapatkan 
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data anak yang menjalani rawat inap di Rumah Sakit di seluruh 

indonesia sebesar 3,49%.  

Jumlah balita 0-4 tahun di provinsi Yogyakarta tahun 2020 

sebanyak 277.880, dengan jumlah balita per Kabupaten yaitu Sleman 

91.304 jiwa, Bantul 78.994 jiwa, Gunung kidul 48.627 jiwa, Kulonprogo 

31.124 jiwa dan Kota Yogyakarta 27.831 jiwa (PERSI, 2020). Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Panembahan Senopati Bantul 

merupakan penyelenggara urusan pemerintahan dan pelayanan 

umum di bidang pelayanan Rumah Sakit. Rumah sakit ini menjadi 

pusat rujukan bagi puskesmas, dan sarana pelayanan kesehatan 

lainnya serta menjadi Rumah Sakit tujuan utama masyarakat yang 

berada di wilayah Kabupaten Bantul. Rumah sakit ini memiliki 15 

pelayanan, salah satunya ruang Anggrek sebagai ruang perawatan 

anak. Pada tahun 2020 bulan Januari sampai bulan Juni rata-rata 

anak yang dirawat mengalami penurunan disbanding tahun 2019, 

dengan rata-rata jumlah anak usia prasekolah 45 anak perbulan. 

Dampak dari hospitalisasi akan menimbulkan reaksi psikologis 

pada anak berupa kecemasan. Kecemasan adalah kebingungan, 

kekhawatiran pada sesuatu yang akan terjadi dengan penyebab yang 

tidak jelas dan dapat dihubungkan dengan perasaan tidak menentu 

dan tidak berdaya. Reaksi tersebut bersifat individual dan sangat 

bergantung pada tahap usia perkembangan anak, pengalaman 
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sebelumnya terhadap sakit, sistem dukungan yang tersedia dan 

kemampuan koping yang dimilikinya (Ramaita, 2019).  

Salah satu hal yang dapat menyebabkan kecemasan adalah 

tindakan invasif oleh petugas kesehatan, seperti tindakan injeksi.. 

Dalam penelitian Fatmawati, dkk., (2019) anak prasekolah yang 

mengalami prosedur injeksi sebelum dilakukan intervensi sebanyak 

60,7% mengalami kecemasan berat, setelah dilakukan intervensi 

audiovisual menonton film kartun saat prosedur injeksi hampir seluruh 

responden tidak mengalami kecemasan (82,1%).Sebanyak 60% anak 

usia prasekolah mengalami kecemasan berat sebelum diberikan terapi 

bermain clay saat tindakan injeksi, setelah diberikan terapi tingkat 

kecemasan mengalami penurunan menjadi 15% dan sebagian  besar 

mengalami kecemasan ringan (65%) (Oktiawati, dkk., 2020).  

Kecemasan yang dialami pada anak yang hospitalisasi harus 

ditangani sedini mungkin, karena keterlambatan dalam penanganan 

kecemasan ini, akan berdampak tidak baik pada proses kesembuhan 

anak. Dampak yang dialami anak yakni anak akan menolak 

perawatan dan pengobatan (Stuart & Sundeen, 2016). Dampak 

hospitalisasi dan kecemasan yang dialami oleh anak akan beresiko 

mengganggu tumbuh kembang anak dan berdampak pada proses 

penyembuhan (Supartini, 2012). Jika kecemasan itu berlangsung 

lama dan tidak teratasi maka akan menimbulkan sikap pelepasan 

pada anak sehingga anak mulai tidak peduli dengan ketidakhadiran 



 
 

4 
 

orang tuanya dan lebih memilih untuk berdiam diri (apatis), menolak 

untuk diberikan tindakan dan yang paling parah akan menimbulkan 

trauma pada anak setelah keluar dari Rumah Sakit (Wong, 2012). 

Perasaan cemas yang tidak segera ditangani secara cepat dapat 

berkembang menjadi kronik (berat) kemudian dapat memicu adanya 

ketegangan baik secara fisik maupun mental. Adanya stres pencetus 

dapat menyebabkan penurunan daya tahan dan mekanisme untuk 

mengatasinya sehingga mengakibatkan neurosa cemas (Maramis, 

2010). 

Salah satu cara mengatasi kecemasan yaitu dengan 

menerapkan atraumatic care. Atraumatic care merupakan bentuk 

perawatan terapeutik yang diberikan oleh tenaga kesehatan dalam 

tatanan pelayanan kesehatan anak melalui penggunaan tindakan 

yang dapat mengurangi distres fisik maupun distres psikologis yang 

dialami anak maupun orang tua (Supartini, 2012). Penelitian yang 

dilakukan Rini (2013), menyatakan bahwa penerapan atraumatic care 

pada anak prasekolah saat proses hospitalisasi dapat menurunkan 

kecemasan pada anak pra sekolah. Dari 20 responden didapatkan 

hasil bahwa pada penerapan Atraumatic care kurang, yaitu 2 

responden mengalami kecemasan ringan (10%), dan 1 responden 

mengalami kecemasan sedang (5%), tidak didapatkan responden 

yang mengalami kecemasan berat. Penerapan Atraumatic care cukup, 

didapatkan 9 responden tidak cemas (45%), dan 3 responden 
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mengalami kecemasan ringan (15%), tidak didapatkan responden 

dengan kecemasan sedang dan berat. Penerapan Atraumatic care 

baik, didapatkan 5 responden tidak mengalami kecemasan, tidak ada 

responden yang mengalami kecemasan ringan, sedang ataupun 

berat. 

Salah satu penerapan atraumatic care pada prosedur invasif 

adalah dengan distraksi. Distraksi merupakan metode untuk 

menghilangkan kecemasan dengan cara mengalihkan perhatian pada 

hal-hal lain sehingga pasien akan lupa terhadap cemas yang dialami 

(Potter& Perry, 2010). Penelitian Inan & Inal (2019) menunjukkan 

bahwa teknik distraksi dengan bermain video game, menonton film 

kartun dan interaksi dengan orang tua efektif dalam mengurangi 

cemas dan nyeri pada anak selama prosedur invasif. Seorang anak 

lebih condong terhibur bila mendapatkan suatu stimulus yang berupa 

cerita dan buku bergambar yang dapat diminimalisir melalui metode 

bercerita. Permainan yang terapeutik seperti bercerita didasari oleh 

pandangan bahwa bermain bercerita bagi anak merupakan aktivitas 

yang sehat dan diperlukan untuk kelangsungan tumbuh kembang 

anak dan memungkinkan untuk dapat menggali dan mengekspresikan 

perasaan dan pikiran cemas dan relaksasi (Hartini & Prasiska, 2015). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Ruang 

Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul pada lima pasien anak 

usia prasekolah, didapatkan bahwa empat dari lima anak menunjukan 
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reaksi kecemasan. Untuk tindakan invasif ada yang dilakukan di ruang 

tindakan. Penerapan atraumatic care di Rumah Sakit sangat penting, 

tetapi di Ruang Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul belum 

sepenuhnya diterapkan dan hanya dilakukan dengan komunikasi 

pengalihan secara spontanitas tanpa media atau skenario serta untuk 

pendampingan oleh keluarga/pengasuh belum diterapkan sesuai teori. 

Untuk SPO di Ruang Anggrek juga belum ditemukan adanya langkah 

distraksi pada tindakan prosedur invasif. Menurut data dari Ruang 

Anggrek jumlah pasien prasekolah bulan Agustus 2020 sebanyak 15 

pasien dari jumlah total pasien 56 pasien sedangkan tindakan invasif 

pada bulan Agustus 2020, untuk pemasangan infus ada 3 pasien, 

pengambilan darah lewat vena/perifer ada 7 pasien, dan jumlah 

tindakan pemberian obat intavena ada 8 pasien. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh distraksi cerita bergambar terhadap kecemasan 

anak yang mengalami pemberian obat intravena di Ruangl Anggrek 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh 

Distraksi Cerita Bergambar Terhadap Kecemasan Anak Usia 

Prasekolah Yang Dilakukan Pemberian Obat Intravena Di Ruang 

Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Pengaruh Distraksi Cerita Bergambar Terhadap 

Kecemasan Anak Usia Prasekolah Yang Dilakukan Pemberian 

Obat Intravena Di Ruang Anggrek RSUD Panembahan Senopati 

Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden yang meliputi jenis 

kelamin, usia, keluarga yang mendampingi anak saat prosedur 

dilakukan, pengalaman dirawat di Rumah Sakit, pengalaman 

mendapat tindakan injeksi sebelumnya. 

b. Mengetahui tingkat kecemasan anak usia prasekolah pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

c. Mengetahui perbedaan tingkat kecemasan anak usia 

prasekolah pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 

d. Mengetahui pengaruh distraksi cerita bergambar terhadap 

kecemasan anak usia prasekolah yang dilakukan pemberian 

obat intravena di Ruang Anggrek RSUD Panembahan 

Senopati Bantul. 
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D. Ruang Lingkup 

1. Materi 

Materi yang diteliti termasuk dalam ilmu keperawatan anak 

dengan materi distraksi cerita bergambar pada anak usia 

prasekolah. 

2. Responden 

Responden yang diteliti adalah anak usia prasekolah yang 

dirawat di Ruang Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

3. Waktu 

Penelitian ini dilakukan dari penyusunan proposal mulai 

bulan Juni 2020 sampai bulan Januari 2021. 

4. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di Ruang Anggrek RSUD 

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan mengenai cara penanganan kecemasan saat 

pemberian obat intravena pada anak usia prasekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

kreativitas dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan 
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keperawatan anak khususnya penerapan teknik distraksi cerita 

bergambar pada anak yang mengalami hospitalisasi dan 

dilakukan tindakan pemberian obat intravena. 

b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi orang tua dalam menangani kecemasan 

anak yang dilakukan tindakan pemberian obat intravena. 

c. Bagi Rumah Sakit dan Profesi Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar salah satu 

penerapan Atraumatic Care dengan distraksi dalam 

mengurangi kecemasan anak usia prasekolah yang dilakukan 

tindakan pemberian obat intravena. 
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F. Kealian Penelitian 

No 

Judul Karya 
Ilmiah dan 

 Penulis 

Jenis 
Penelitian 

Hasil 
Persamaan dan 
Perbedaan Dengan 
Peneliti Terdahulu 

1 The Impact Of 3 
Different Distraction 
Techniques On The 
Pain And Anxiety 
Levels Of Children 
During 
Venipuncture 

 

Inan, G & Inal, S. 
(2019). 

Randomized 
Control Trial  

Teknik distraksi dengan 
bermain video game, 
menonton film kartun 
dan interaksi dengan 
orangtua efektif dalam 
mengurangi cemas dan 
nyeri pada anak selama 
prosedur invasif, 
dengan nilai p<0,05 

Persamaan : Variabel 
Terikat 
 
Perbedaan: Variabel 
Bebas, Sampel 
Penelitian, Jenis 
Penelitian, Waktu 
Penelitian dan Lokasi 
Penelitian 

2 Pengaruh 
Audiovisual 
Menonton Film 
Kartun Terhadap 
Tingkat Kecemasan 
Saat Prosedur 
Injeksi Pada Anak 
Prasekolah 

 

Fatmawati, L., dkk 
(2019). 

Penelitian 
pre 
experimental 
dengan jenis 
pretest and 
posttest one 
group design 

Sebelum diberi 
intervensi sebagian 
responden memiliki 
kecemasan berat, 
sedangkan sesudah 
diberi intervensi hampir 
seluruh responden tidak 
mengalami kecemasan. 

Ada pengaruh 
pemberian audiovisual 
menonton film kartun 
terhadap tingkat 
kecemasan saat 
prosedur injeksi pada 
anak prasekolah 
(p=0,001) 

 

Persamaan : Variabel 
Terikat, Jenis 
Penelitian, Sampel 
Penelitian 
 
Perbedaan : Variabel 
Bebas , Waktu 
Penelitian dan Lokasi 
Penelitian 

3 Pengaruh 
Biblioterapi 
Dengan Buku 
Cerita 
Bergambar 
Terhadap 
Tingkat 
Kecemasan 
Pada Anak 
Prasekolah Saat 
Pemasangan 
Infus Di RS 
Telogorejo 
Semarang 

 

Hartini, S., & 
Prasiska, Y. R. 
(2015). 

Penelitian pre 
experimental 
dengan jenis 
pretest and 
posttest one 
group design 

Ada pengaruh yang 
signifikan antara 
biblioterapi terhadap 
penurunan kecemasan 
pada anak saat 
pemasangan infus 
dengan nilai p=0,000 

Persamaan : Variabel 
Terikat, Variabel Bebas, 
Jenis Penelitian 
 
Perbedaan :Waktu 
Penelitian dan Lokasi 
Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian pada 8 Desember 2020 - 20 Januari 

2021, tentang pengaruh teknik distraksi cerita bergambar terhadap 

kecemasan anak usia prasekolah yang dilakukan pemberian obat 

intravena di Ruang Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul, 

dengan jumlah responden 30 orang dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Responden pada kelompok intervensi sebagian besar berusia 3 

tahun (40%) dan berjenis kelamin perempuan (60%), sedangkan 

pada kelompok kontrol sebagian besar responden berusia 4 tahun 

(46,7%) dan berjenis kelamin laki-laki (60%). Dua pertiga 

responden pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol 

belum memiliki pengalaman dirawat di Rumah Sakit sebelumnya 

dan belum pernah mendapat tindakan invasif seperti pengambilan 

darah maupun injeksi (66,7%). 

2. Tingkat kecemasan pada kelompok intervensi, pada saat sebelum 

intervensi ada 1 (6,7%) responden yang cemas ringan setelah 

intervensi menjadi tidak cemas. Sebanyak 10 responden (66,7%) 

mengalami cemas sedang setelah intervensi 8 responden (53,3%) 

cemas ringan dan 2 responden cemas sedang (13,3%). Dan 
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sebanyak 4 responden (26,7%) cemas berat setelah intervensi 

menjadi cemas sedang. Pada kelompok kontrol sebelum 

dilakukan tindakan pemberian obat intravena 2 (13,3%) responden 

cemas ringan setelah intervensi menjadi 1 (6,7%) responden tidak 

cemas dan 1 (6,7%)  responden cemas ringan. Sebanyak 9 (60%)  

responden sebelum tindakan cemas sedang setelah tindakan 7 

(46,7%) responden cemas sedang dan 2 (13.3%) responden 

cemas ringan. Sebanyak 4 (26,7%)  responden cemas berat baik 

sebelum maupun setelah tindakan. 

3. Ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi distraksi cerita bergambar pada kelompok 

intervensi dengan nilai p value 0,000. Pada kelompok kontrol tidak 

ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan setelah tindakan 

dengan nilai p value 0,083 

4. Ada pengaruh distraksi cerita bergambar terhadap kecemasan 

anak usia prasekolah yang dilakukan pemberian obat intravena di 

Ruang Anggrek RSUD Panembahan Senopati Bantul dengan nilai 

p value 0,036. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukan di atas 

beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan adalah : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

tentang kecemasan anak usia prasekolah yang dilakukan 

pemberian obat intravena dengan intervensi yang berbeda, serta 

dengan metode yang lebih mendalam. 

2. Bagi Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi orang tua dalam menangani kecemasan anak 

yang dilakukan tindakan pemberian obat intravena. 

3. Bagi RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Penerapan distraksi cerita bergambar dalam penelitian ini 

hendaknya dapat dimasukkan dalam SOP (Standard Operating 

Procedures) praktek keperawatan dalam tindakan pemberian obat 

intravena sehingga dapat mengurangi kecemasan anak.  
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